ANALISIS SOAL TKA FISIKA SMA TAHUN 2025
DAN SOAL MODEL BARU HASIL MODIFIKASI
A. Matriks Analisis dan Rencana Modifikasi 25 Butir
	No
	Materi/Subelemen
	Indikator
	Level
	Bentuk
	Analisis Soal Lama
	Arah Modifikasi

	1
	Kinematika – Pengukuran
	Menganalisis hasil pembacaan pengukuran besaran panjang menggunakan alat ukur panjang.
	L3/C5
	PG Kompleks (MCMA)
	Pengukuran diameter/ketebalan dengan mikrometer dan menentukan ukuran benda yang dapat masuk.
	Mengubah objek menjadi tutup botol dan menggunakan hasil ukur diameter dalam wadah; peserta didik harus membaca batas ukuran dan memilih lebih dari satu opsi.

	2
	Kinematika – Gerak relatif
	Mengevaluasi strategi penyelesaian masalah sehari-hari menggunakan konsep gerak relatif.
	L3/C5
	Pilihan Ganda
	Kapal menyeberang dengan pengaruh arus laut dan strategi arah/kecepatan.
	Mengubah menjadi perahu menyeberangi sungai; peserta didik menentukan arah kecepatan relatif agar lintasan tepat menuju titik tujuan.

	3
	Kinematika – Gerak lurus
	Menginterpretasikan grafik kecepatan-waktu dari peristiwa gerak lurus.
	L3/C4
	Pilihan Ganda
	Membandingkan gerak dua mobil dari grafik v–t.
	Menggunakan dua kendaraan dengan grafik v–t berbeda dan meminta interpretasi kondisi pada waktu tertentu.

	4
	Kinematika – Gerak lurus
	Menentukan besaran berdasarkan grafik kecepatan-waktu.
	L3/C4
	Pilihan Ganda
	Menentukan jarak saat mobil A menyusul mobil B dari grafik v–t.
	Angka dan bentuk grafik dimodifikasi; jarak dihitung dari luas di bawah grafik dan kondisi titik temu.

	5
	Kinematika – Gerak vertikal
	Menyelesaikan masalah kontekstual menggunakan konsep gerak vertikal.
	L3/C4
	Pilihan Ganda
	Membandingkan ketinggian dua roket air dengan kecepatan awal berbeda.
	Mengubah menjadi dua bola yang dilempar vertikal dan meminta selisih ketinggian setelah waktu tertentu.

	6
	Kinematika – Gerak parabola
	Menganalisis keterkaitan beberapa besaran gerak parabola.
	L3/C5
	Pilihan Ganda
	Menganalisis pengaruh perubahan kecepatan awal pada tembakan bola basket.
	Mengubah konteks menjadi tendangan bola ke sasaran dan membandingkan lintasan dengan data sudut/kecepatan.

	7
	Dinamika – Hukum Newton
	Mengidentifikasi fenomena yang menerapkan hukum Newton yang sama.
	L3/C4
	Pilihan Ganda
	Penumpang terdorong ke depan saat mobil mengerem mendadak.
	Konteks diubah menjadi bus yang mulai bergerak/berhenti; peserta didik mengidentifikasi contoh inersia.

	8
	Dinamika – Hukum Newton
	Mengidentifikasi hubungan aksi–reaksi pada fenomena sehari-hari.
	L3/C4
	Pilihan Ganda
	Fenomena hukum Newton pada gerak perahu.
	Konteks dimodifikasi menjadi perenang atau balon; menuntut identifikasi pasangan gaya aksi–reaksi.

	9
	Dinamika – Momentum dan impuls
	Menjelaskan fenomena sehari-hari menggunakan konsep momentum dan impuls.
	L3/C4
	Pilihan Ganda
	Pukulan karate pada bata dengan waktu kontak singkat.
	Konteks diubah menjadi airbag/helm; fokus pada perubahan momentum dan waktu tumbukan.

	10
	Dinamika – Rotasi
	Menyelesaikan masalah kontekstual menggunakan momen gaya dan momen inersia.
	L3/C4
	Pilihan Ganda
	Kunci pas dengan gaya membentuk sudut.
	Konteks menjadi pintu/tuas; angka dan sudut dimodifikasi sehingga perlu menghitung torsi dan percepatan sudut.

	11
	Fluida – Hukum Pascal
	Menentukan nilai besaran menggunakan Hukum Pascal.
	L3/C4
	Pilihan Ganda
	Sistem hidrolik kursi dokter gigi.
	Konteks diubah menjadi dongkrak hidrolik dengan luas/diameter piston berbeda.

	12
	Fluida – Hukum Archimedes
	Menyelesaikan masalah menggunakan Hukum Archimedes.
	L3/C4
	Pilihan Ganda
	Kapal selam dan perubahan volume ballast.
	Konteks diubah menjadi benda apung/tangki ballast dengan massa dan massa jenis berbeda.

	13
	Fluida – Fluida dinamis
	Menjelaskan cara kerja objek menggunakan prinsip fluida dinamis.
	L3/C4
	PG Kompleks (MCMA)
	Sayap burung dan hubungan kecepatan–tekanan.
	Konteks diubah menjadi sayap pesawat; beberapa pernyataan harus dinilai benar secara ilmiah.

	14
	Gelombang – Bunyi
	Menentukan besaran fisis bunyi menggunakan data.
	L3/C4
	Pilihan Ganda
	Kolom udara pipa terbuka satu ujung dan nada dasar.
	Mengubah panjang kolom udara dan meminta frekuensi harmonik pertama.

	15
	Gelombang – Cahaya
	Menjelaskan fenomena sehari-hari menggunakan sifat cahaya.
	L3/C4
	Pilihan Ganda
	Fatamorgana di permukaan panas.
	Konteks diubah menjadi jalan beraspal panas; peserta didik menjelaskan pembiasan akibat gradien suhu udara.

	16
	Gelombang – Alat optik
	Mengevaluasi strategi pemecahan masalah menggunakan lensa.
	L3/C5
	PG Kompleks (Kategori)
	Strategi untuk penderita hipermetropi.
	Konteks dimodifikasi menjadi miopi; setiap strategi dinilai tepat/tidak tepat berdasarkan kekuatan lensa dan kebiasaan melihat.

	17
	Kalor – Perpindahan kalor
	Menentukan variabel dalam rancangan percobaan kalor.
	L3/C4
	Pilihan Ganda
	Percobaan konduksi dengan variasi panjang logam.
	Rancangan diubah menjadi variasi jenis bahan dengan panjang dan luas penampang dikontrol.

	18
	Kalor – Perpindahan kalor
	Mengevaluasi prosedur percobaan terkait kalor.
	L3/C4
	Pilihan Ganda
	Mencari kelemahan rancangan percobaan konduksi.
	Kelemahan prosedur dibuat berbeda, misalnya ukuran lilin/posisi sumber kalor tidak distandarkan.

	19
	Kalor – Gas ideal
	Menentukan besaran gas ideal dari perubahan P, V, dan T.
	L3/C4
	Pilihan Ganda
	Perubahan tekanan akibat perubahan volume dan suhu.
	Menggunakan kombinasi P, V, T baru dan meminta tekanan akhir.

	20
	Kalor dan Termodinamika – Termodinamika
	Menganalisis besaran fisis berdasarkan prinsip efisiensi mesin kalor.
	L3/C4
	Pilihan Ganda
	Perubahan efisiensi mesin kalor dengan usaha tetap.
	Angka efisiensi dan usaha dimodifikasi; peserta didik menentukan perubahan kebutuhan kalor masuk.

	21
	Kalor dan Termodinamika – Pemanasan global
	Menganalisis penyebab/penanganan anomali lingkungan akibat pemanasan global.
	L3/C5
	PG Kompleks (MCMA)
	Data kenaikan suhu kota, kendaraan, AC, dan berkurangnya area hijau.
	Stimulus baru menggunakan tren suhu dan perubahan tutupan lahan; beberapa kesimpulan ilmiah dinilai.

	22
	Kelistrikan – Listrik statis
	Menentukan nilai/posisi menggunakan konsep medan listrik.
	L3/C4
	Pilihan Ganda
	Menentukan titik medan listrik total nol dari dua muatan.
	Muatan dan jarak dimodifikasi sehingga titik nol harus dihitung dari perbandingan medan.

	23
	Kelistrikan – Rangkaian arus searah
	Memodifikasi rangkaian agar memenuhi kondisi tertentu.
	L3/C4
	Pilihan Ganda
	Menyamakan arus dua rangkaian.
	Nilai sumber dan resistor diubah; peserta didik memilih modifikasi yang membuat arus sama.

	24
	Kelistrikan – Energi dan daya
	Menganalisis keputusan kontekstual menggunakan konsep energi/daya listrik.
	L3/C5
	Pilihan Ganda
	Mengendalikan biaya listrik rumah tangga berdasarkan daya dan durasi.
	Data peralatan dan target biaya diubah; peserta didik memilih tindakan paling efektif.

	25
	Kelistrikan – Energi dan daya
	Menganalisis keputusan berdasarkan energi dan daya listrik.
	L3/C5
	Pilihan Ganda
	Penggunaan peralatan rumah tangga dan biaya listrik bulanan.
	Konteks diubah menjadi ruang kelas/laboratorium dan pilihan penghematan harus dihitung terlebih dahulu.



B. Soal Model Baru Hasil Modifikasi
Petunjuk: gunakan g = 10 m/s² jika tidak dinyatakan lain. Untuk PG Kompleks/MCMA, jawaban benar dapat lebih dari satu.
1. Pengukuran – PG Kompleks (MCMA)
Hasil pengukuran sebuah tabung menggunakan mikrometer menunjukkan diameter luar 12,04 mm dan ketebalan dinding 0,42 mm. Diameter dalam tabung dapat diperkirakan dengan d = diameter luar − 2(ketebalan). Beberapa benda yang akan dimasukkan memiliki diameter 10,80 mm; 11,10 mm; 11,20 mm; 11,30 mm; dan 11,50 mm. Pilih semua benda yang dapat masuk ke dalam tabung.
A. 10,80 mm
B. 11,10 mm
C. 11,20 mm
D. 11,30 mm
E. 11,50 mm
Kunci: A, B, C, D. Diameter dalam = 12,04 − 0,84 = 11,20 mm. Benda yang diameternya tidak melebihi 11,20 mm dapat masuk.
2. Gerak Relatif – Pilihan Ganda
Sebuah perahu harus menyeberangi sungai selebar 120 m dan tiba tepat di titik yang berhadapan dengan titik keberangkatan. Arus sungai mengalir ke timur dengan kecepatan 3 m/s. Kecepatan perahu relatif terhadap air adalah 5 m/s. Arah kemudi yang paling tepat agar lintasan perahu tegak lurus tepi sungai adalah …
A. 37° ke timur dari arah utara
B. 37° ke barat dari arah utara
C. 53° ke timur dari arah utara
D. 53° ke barat dari arah utara
E. tepat ke utara
Kunci: B. Komponen kecepatan perahu ke barat harus 3 m/s untuk meniadakan arus; dengan v=5 m/s, komponen utara 4 m/s sehingga sudut terhadap utara 37° ke barat.
3. Grafik Kecepatan–Waktu – Pilihan Ganda
Dua sepeda A dan B bergerak dari titik yang sama. Pada grafik v–t, sepeda A meningkat linier dari 0 m/s menjadi 20 m/s dalam 4 s, sedangkan sepeda B bergerak dengan kecepatan konstan 10 m/s. Pernyataan yang benar adalah …
A. Pada t = 2 s, kedua sepeda memiliki kecepatan sama.
B. Pada t = 4 s, kedua sepeda telah menempuh jarak yang sama.
C. Percepatan sepeda B lebih besar daripada A.
D. Jarak yang ditempuh A selama 4 s adalah 80 m.
E. Kecepatan A selalu lebih besar daripada B.
Kunci: A. v_A = 5t, sehingga pada t=2 s v_A=10 m/s sama dengan v_B.
4. Grafik Kecepatan–Waktu – Pilihan Ganda
Mobil A mulai dari keadaan diam dengan percepatan 4 m/s². Mobil B mulai dengan kecepatan 12 m/s dan percepatan 1 m/s². Keduanya bergerak dari titik yang sama. Setelah beberapa saat mobil A menyusul mobil B. Jarak dari titik awal ketika A menyusul B adalah …
A. 96 m
B. 112 m
C. 128 m
D. 144 m
E. 160 m
Kunci: C. x_A=2t² dan x_B=12t+0,5t². Saat menyusul: 2t²=12t+0,5t², sehingga t=8 s. Jarak x=2(8²)=128 m.
5. Gerak Vertikal – Pilihan Ganda
Di lapangan sekolah, bola P dilempar vertikal ke atas dengan kecepatan awal 20 m/s, sedangkan bola Q dilempar vertikal ke atas dengan kecepatan awal 30 m/s pada saat yang sama. Abaikan hambatan udara. Perbedaan ketinggian kedua bola setelah 2 s adalah …
A. 10 m
B. 20 m
C. 30 m
D. 40 m
E. 50 m
Kunci: B. Selisih ketinggian setelah waktu yang sama adalah Δh=(vQ−vP)t=(30−20)(2)=20 m.
6. Gerak Parabola – Pilihan Ganda
Seorang pemain sepak bola menendang bola dari tanah dengan sudut 45° terhadap horizontal. Pada percobaan pertama kecepatan awal 20 m/s. Pada percobaan kedua sudut tetap 45°, tetapi kecepatan awal menjadi 16 m/s. Pernyataan yang paling tepat adalah …
A. Jangkauan horizontal tetap karena sudut sama.
B. Waktu total di udara tetap karena sudut sama.
C. Jangkauan horizontal menjadi lebih kecil karena bergantung pada kuadrat kecepatan awal.
D. Tinggi maksimum tetap karena hanya ditentukan sudut.
E. Percepatan horizontal bertambah karena kecepatan awal berkurang.
Kunci: C. Untuk sudut tetap, jangkauan R=v0² sin 2θ/g sehingga penurunan v0 memperkecil jangkauan.
7. Hukum Newton I – Pilihan Ganda
Sebuah bus bergerak lurus dengan kecepatan konstan. Ketika sopir mengerem mendadak, penumpang cenderung bergerak ke depan. Fenomena yang paling tepat menunjukkan prinsip yang sama adalah …
A. Penumpang terdorong ke belakang saat bus mulai bergerak.
B. Bola yang ditendang mengalami percepatan.
C. Roket bergerak karena gas didorong ke belakang.
D. Ban menghasilkan gaya gesek pada jalan.
E. Batu jatuh akibat gravitasi.
Kunci: A. Keduanya merupakan contoh kelembaman (Hukum I Newton).
8. Hukum Newton III – Pilihan Ganda
Seorang perenang mendorong air ke belakang dengan kedua tangannya sehingga tubuhnya bergerak ke depan. Pasangan gaya aksi–reaksi yang benar adalah …
A. Gaya tangan pada air dan gaya air pada tangan.
B. Gaya tangan pada air dan gaya gravitasi pada perenang.
C. Gaya air pada tangan dan gaya berat perenang.
D. Gaya otot pada tangan dan gaya gesek air pada tubuh.
E. Gaya kaki pada dasar kolam dan gaya berat perenang.
Kunci: A. Kedua gaya sama besar, berlawanan arah, dan bekerja pada dua benda berbeda.
9. Momentum dan Impuls – Pilihan Ganda
Helm sepeda motor dilengkapi bahan penyerap energi yang memperpanjang waktu tumbukan kepala dengan bagian dalam helm. Untuk perubahan momentum yang sama, tujuan utama memperpanjang waktu tumbukan adalah …
A. memperbesar gaya rata-rata
B. memperkecil gaya rata-rata
C. memperbesar perubahan momentum
D. menghilangkan impuls
E. membuat massa kepala bertambah
Kunci: B. Impuls I=FΔt=Δp; untuk Δp tetap, waktu tumbukan lebih besar menghasilkan gaya rata-rata lebih kecil.
10. Dinamika Rotasi – Pilihan Ganda
Batang homogen panjang 0,20 m dan massa 0,40 kg dapat berputar pada salah satu ujungnya. Gaya 12 N diberikan pada ujung batang dengan sudut 30° terhadap batang. Jika sin 30°=0,5, percepatan sudut batang adalah …
A. 112,5 rad/s²
B. 150 rad/s²
C. 225 rad/s²
D. 300 rad/s²
E. 450 rad/s²
Kunci: C. τ=rF sin30=0,20×12×0,5=1,2 N m. I=(1/3)mL²=0,00533 kg m². α=τ/I≈225 rad/s².
11. Hukum Pascal – Pilihan Ganda
Dongkrak hidrolik memiliki piston kecil berdiameter 2 cm dan piston besar berdiameter 8 cm. Jika beban pada piston besar 800 N, gaya minimum pada piston kecil agar beban tepat terangkat adalah …
A. 25 N
B. 40 N
C. 50 N
D. 100 N
E. 200 N
Kunci: C. F1/A1=F2/A2, sehingga F1=800(2/8)²=50 N.
12. Hukum Archimedes – Pilihan Ganda
Sebuah benda bermassa 150.000 kg memiliki massa jenis rata-rata 1.200 kg/m³. Benda tersebut akan dibuat terapung di air laut yang massa jenisnya 1.000 kg/m³ dengan menambah volume efektif tanpa menambah massa. Berapa volume efektif minimum yang harus dimiliki benda agar tepat terapung?
A. 100 m³
B. 125 m³
C. 150 m³
D. 175 m³
E. 200 m³
Kunci: C. Saat terapung, ρair V = m, sehingga V=150.000/1.000=150 m³. Volume awal=125 m³, jadi penambahan efektif 25 m³.
13. Fluida Dinamis – PG Kompleks (MCMA)
Sayap pesawat dirancang sehingga aliran udara di atas dan di bawah sayap memiliki karakteristik berbeda. Pilih semua pernyataan yang benar.
A. Aliran udara yang lebih cepat di atas sayap dapat menyebabkan tekanan statis lebih rendah.
B. Perbedaan tekanan antara bagian bawah dan atas sayap berkontribusi terhadap gaya angkat.
C. Semakin besar perbedaan tekanan yang sesuai, semakin besar kontribusi gaya angkat.
D. Prinsip Bernoulli menyatakan tekanan selalu lebih besar pada aliran yang lebih cepat.
E. Bentuk sayap tidak berpengaruh terhadap distribusi kecepatan udara.
Kunci: A, B, C. Pernyataan D dan E bertentangan dengan prinsip Bernoulli dan peran bentuk airfoil.
14. Bunyi – Pilihan Ganda
Seorang siswa meniup pipa yang terbuka pada satu ujung dan tertutup pada ujung lainnya. Panjang kolom udara 0,50 m dan cepat rambat bunyi 340 m/s. Frekuensi nada dasar yang dihasilkan adalah …
A. 85 Hz
B. 170 Hz
C. 340 Hz
D. 425 Hz
E. 680 Hz
Kunci: B. Pipa satu ujung tertutup: f1=v/(4L)=340/(2)=170 Hz.
15. Cahaya – Pilihan Ganda
Pada siang hari yang sangat panas, pengendara melihat permukaan jalan seolah-olah terdapat genangan air, padahal jalan kering. Penjelasan yang paling tepat adalah …
A. cahaya dipantulkan sempurna oleh aspal
B. cahaya mengalami difraksi oleh permukaan jalan
C. perubahan suhu udara menyebabkan perubahan indeks bias sehingga lintasan cahaya melengkung
D. gravitasi membuat cahaya jatuh ke permukaan jalan
E. udara panas menghasilkan cahaya baru
Kunci: C. Gradien suhu membuat indeks bias udara berubah terhadap ketinggian sehingga cahaya mengalami pembiasan bertahap.
16. Lensa – PG Kompleks Kategori Tepat/Tidak Tepat
Seorang siswa mengalami miopi dengan titik jauh 2,0 m. Untuk membantunya melihat benda jauh dengan jelas, dokter merekomendasikan lensa yang sesuai. Nilai strategi berikut harus dinilai Tepat atau Tidak Tepat.
A. Menggunakan lensa cekung dengan kekuatan −0,50 D.
B. Menggunakan lensa cembung +0,50 D.
C. Menggunakan kacamata dengan fokus −2,0 m untuk melihat benda jauh.
D. Mengabaikan koreksi lensa karena miopi dapat sembuh dengan mendekatkan benda.
Kunci: A Tepat; B Tidak Tepat; C Tepat secara prinsip (f=−2 m); D Tidak Tepat.
17. Kalor – Variabel Percobaan – Pilihan Ganda
Suatu percobaan bertujuan menyelidiki pengaruh jenis logam terhadap laju konduksi kalor. Tiga batang logam memiliki panjang dan luas penampang sama. Ujung masing-masing batang dipanaskan dengan kondisi sumber kalor yang sama dan waktu yang dibutuhkan titik tertentu untuk mencapai suhu tertentu dicatat. Variabel yang tepat adalah …
A. kontrol = jenis logam; bebas = waktu; terikat = panjang
B. kontrol = panjang dan luas penampang; bebas = jenis logam; terikat = waktu mencapai suhu tertentu
C. kontrol = waktu; bebas = panjang; terikat = jenis logam
D. kontrol = suhu; bebas = waktu; terikat = jenis logam
E. kontrol = luas penampang; bebas = suhu; terikat = jenis logam
Kunci: B.
18. Evaluasi Prosedur Kalor – Pilihan Ganda
Dalam percobaan konduksi kalor, peneliti membandingkan waktu melelehnya lilin pada beberapa titik batang logam. Salah satu kelemahan prosedur adalah …
A. sumber kalor digunakan pada salah satu ujung batang
B. waktu dicatat menggunakan stopwatch
C. ukuran dan massa lilin pada setiap titik dibuat berbeda
D. jarak antar titik diukur dengan penggaris
E. jenis logam dicatat sebelum percobaan
Kunci: C. Ukuran/massa lilin yang berbeda dapat menyebabkan energi yang diperlukan untuk meleleh berbeda sehingga hasil tidak hanya dipengaruhi konduksi.
19. Gas Ideal – Pilihan Ganda
Gas ideal mula-mula memiliki tekanan 1 atm, volume 2,0 L, dan suhu 300 K. Gas kemudian mengalami perubahan menjadi volume 1,5 L dan suhu 450 K. Tekanan akhirnya adalah …
A. 1,0 atm
B. 1,5 atm
C. 2,0 atm
D. 2,5 atm
E. 3,0 atm
Kunci: C. P2=P1(V1T2)/(V2T1)=1×(2×450)/(1,5×300)=2 atm.
20. Efisiensi Mesin Kalor – Pilihan Ganda
Sebuah mesin kalor menghasilkan usaha 500 J setiap siklus. Mula-mula efisiensinya 25%, kemudian diperbaiki menjadi 40%. Agar usaha per siklus tetap 500 J, perubahan kalor masuk yang diperlukan adalah …
A. berkurang 20%
B. berkurang 25%
C. berkurang 37,5%
D. bertambah 15%
E. bertambah 37,5%
Kunci: C. Qin awal=500/0,25=2000 J; Qin akhir=500/0,40=1250 J. Penurunan=750/2000=37,5%.
21. Pemanasan Global – PG Kompleks (MCMA)
Data pemantauan kota Y menunjukkan suhu rata-rata tahunan meningkat dari 27,0°C menjadi 28,2°C selama 20 tahun. Pada periode yang sama, luas ruang terbuka hijau turun 35% dan jumlah kendaraan meningkat tajam. Pilih semua pernyataan yang benar.
A. Berkurangnya vegetasi dapat mengurangi pendinginan melalui evapotranspirasi.
B. Peningkatan kendaraan dapat berkaitan dengan kenaikan emisi gas rumah kaca.
C. Kenaikan suhu rata-rata menunjukkan perubahan keseimbangan energi sistem lingkungan.
D. Kenaikan suhu berarti seluruh wilayah kota pasti mengalami kenaikan suhu yang sama setiap hari.
E. Penambahan ruang hijau dapat menjadi salah satu strategi mitigasi/adaptasi panas perkotaan.
Kunci: A, B, C, E.
22. Listrik Statis – Pilihan Ganda
Dua muatan titik positif q1=4 μC berada pada x=0 dan q2=9 μC berada pada x=10 cm. Titik pada sumbu-x di antara kedua muatan yang memiliki medan listrik total nol berada pada …
A. x=2 cm
B. x=4 cm
C. x=5 cm
D. x=6 cm
E. x=8 cm
Kunci: B. 4/x² = 9/(10−x)² sehingga 2/x=3/(10−x), diperoleh x=4 cm.
23. Rangkaian Arus Searah – Pilihan Ganda
Rangkaian A memiliki sumber 12 V dan hambatan ekuivalen 2 Ω. Rangkaian B memiliki sumber 12 V dan hambatan ekuivalen 6 Ω. Agar arus pada B sama dengan arus pada A, modifikasi yang tepat adalah …
A. mengganti sumber B menjadi 18 V
B. mengganti sumber B menjadi 24 V
C. mengganti sumber B menjadi 36 V
D. menurunkan sumber B menjadi 6 V
E. menambah hambatan 3 Ω secara seri pada B
Kunci: C. IA=12/2=6 A. Agar IB=6 A pada R=6 Ω, VB=36 V.
24. Energi dan Daya Listrik – Pilihan Ganda
Di ruang guru digunakan komputer 200 W selama 6 jam/hari selama 25 hari. Tarif listrik Rp1.500/kWh. Biaya penggunaan komputer selama periode tersebut adalah …
A. Rp30.000
B. Rp35.000
C. Rp40.000
D. Rp45.000
E. Rp50.000
Kunci: D. Energi=0,2×6×25=30 kWh; biaya=30×1.500=Rp45.000.
25. Penghematan Energi Listrik – Pilihan Ganda
Laboratorium menggunakan AC 800 W selama 8 jam/hari selama 25 hari dan dua komputer masing-masing 200 W selama 6 jam/hari selama 25 hari. Tarif listrik Rp1.500/kWh. Sekolah ingin mengurangi biaya listrik sedikitnya Rp45.000 per bulan. Tindakan yang paling efektif adalah …
A. mengurangi penggunaan AC 1 jam per hari
B. mengurangi penggunaan satu komputer 1 jam per hari
C. mematikan satu komputer selama 2 jam per hari
D. mengurangi penggunaan AC 2 jam per hari
E. mengurangi penggunaan kedua komputer masing-masing 1 jam per hari
Kunci: D. Mengurangi penggunaan AC 2 jam/hari menghemat 0,8×2×25=40 kWh atau Rp60.000, sehingga memenuhi target Rp45.000 dan merupakan penghematan terbesar di antara pilihan.

